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Keterampilan berbicara siswa sekolah dasar dalam menyampaikan pendapat sering kali belum optimal. Realita ini terlihat pada siswa kelas V SD Negeri 354 Batahan III, di mana hasil pretest menunjukkan bahwa sebanyak 13 dari 19 siswa (68,4%) termasuk dalam kategori “sangat rendah”, dan tidak ada satu pun (0%) yang tergolong “sangat tinggi”. Hasil ini mencerminkan perlunya strategi pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak penerapan outdoor terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam menyampaikan pendapat melalui teks argumentasi sederhana. Setelah diterapkan pembelajaran luar kelas, hasil posttest menunjukkan perubahan yang signifikan: 68% siswa berada dalam kategori “sangat tinggi”, 15,8% “tinggi”, 10,5% “sedang”, dan hanya 5,3% yang masih berada di kategori “sangat rendah”. Tak satu pun siswa berada di kategori “rendah” (0%). Rata-rata nilai gain ternormalisasi mencapai 0,90, dan seluruh siswa (100%) berada pada kategori peningkatan “tinggi” (g ≥ 0,70). Dalam aspek motivasi belajar, sebelum perlakuan, mayoritas siswa menunjukkan kondisi memprihatinkan: 16% tidak termotivasi, 58% kurang termotivasi, dan hanya 5% yang sudah termotivasi, dengan skor rata-rata 59,5. Namun setelah penerapan, terjadi lonjakan signifikan: 53% menjadi termotivasi, 42% cukup termotivasi, dan hanya 5% yang masih kurang termotivasi. Rata-rata skor pun meningkat menjadi 98,7. Sementara itu, data observasi aktivitas siswa juga menunjukkan keberhasilan implementasi metode ini. Rata-rata aktivitas siswa selama pembelajaran mencapai 83,875%, dengan indikator seperti mendengarkan pengarahan (100%), membentuk kelompok (86,8%), menyelesaikan tugas (86,8%), dan berdiskusi secara tertib (89,5%). Secara keseluruhan, penerapan outdoor terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara, motivasi belajar, serta keaktifan siswa. Pendekatan ini dapat menjadi alternatif solusi bagi guru dalam menciptakan suasana belajar yang bermakna dan kontekstual, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis argumentasi.
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ABSTRACT

The development of oral communication proficiencies among elementary school
students specifically regarding the articulate expression of viewpoints frequently
falls short of optimal pedagogical benchmarks. This deficiency was critically
evident among fifth-grade students at SD Negeri 354 Batahan Il where pretest
results showed that 13 out of 19 students (68.4%) fell into the "very low" category,
and none (0%) reached the "very high" category. These results highlight the need
for a more effective and contextual learning strategy. The objective of the research
was to examine the impact of implementing the outdoor learning method on
students’ speaking skills, particularly in expressing opinions through simple
argumentative texts. After the outdoor learning method was implemented, the
posttest results indicated significant improvement: 68% of students achieved the
“very high” category, 15.8% “high,” 10.5% “moderate,” and only 5.3%
remained in the “very low” category. No student was in the “low” category (0%).
The average normalized gain score reached 0.90, placing all students (100%) in
the “high” improvement category (g > 0.70). In terms of learning motivation,
prior to the intervention, most students showed concerning results: 16% were
unmotivated, 58% were poorly motivated, and only 5% were already motivated,
with an average score of 59.5. However, following the implementation of the
method, there was a significant increase: 53% became motivated, 42% sufficiently
motivated, and only 5% remained poorly motivated. The average motivation score
rose to 98.7. Meanwhile, observational data on student activity also confirmed the
success of this method. The average student activity level during learning reached
83.875%, with indicators such as listening to instructions (100%), forming groups
(86.8%), completing tasks (86.8%), and engaging in orderly discussion (89.5%).
In conclusion, the empirical evidence demonstrates that the implementation of the
Outdoor Learning method yields statistically and pedagogically meaningful
advancements in oral communication skills, learning motivation, and behavioral
/ageman This pedagogical framework thus offers a highly viable, scalable
/ \Srmteg}f d educators seeking to establish context-rich learning environments,
pan’zcﬂar[ «When cultivating ~argumentative text compelencies within
K * primary-le Ijldonesia curricula.
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